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EKSISTENSI LEMBAGA PENCAK SILAT NAHDATUL ULAMA

PAGAR NUSA CABANG JOMBANG  DALAM PENGEMBANGAN SPIRITUAL

MASYARAKAT

(ANALISIS POSIT IVISME FUNGSIONAL TALCOT PARSON)

M. Anis Bachtiar

A. Pendahuluan

Kebudayaan pada prinsipnya memberikan aturan terhadap anggota masyarakatnya untuk

bertindak yang seharusnya dilakukan dan meninggalkan tindakan tertentu yang menurut budaya

itu tidak selayaknya. Tindakan-tindakan tertentu yang bertentangan dengan sistem nilai atau

budayanya itu akan dipandang menyimpang

Dalam kehidupan masyarakat pengamalan nilai-nilai agama memanga perlu

dibudayakmerupakan esensi dari suatu agama. Kenyataannya kadang-kadang ada pertarungan

antara budaya dengan agama, sehingga hal itu berimplikasi terhadap nilai-nilai agama yang ada

di masyarakat.

Islam adalah agama yang lengkap, menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia. Segala

permasalahan yang terjadi pada manusia semuanya dapat diselesaikan dalam Islam.Terkait

dengan kesadaran manusia tentang adanya kesadaran untuk melaksanakan nilai-nilai ajaran

agamanya memang membutukan pengenalan dan pengamalan secara berkesinambungan agar

membekas dan melembaga pada diri seseorang.

Kesadaran beragama seseorang pada umumnya dapat dilihat dari sikap beragama orang

tersebut, jika seseorang sikapnya cenderung sesuai atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai

ajaran agamanya berarti kesadaran beragama orang tersebut telah tumbuh. Namun sebaliknya
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jika sikapnya cenderung bertentangan dengan nilai-nilai ajaran agamanya berarti kesadaran

beragama orang tersebut masih belum tumbuh.

Pembentukan atau peneneman kesadaran beragama yang termanifestasikan dalam sikap

beragama bukanlah hal yang mudah, namun membutuhkan upaya yang sungguh-sungguh yang

disertai dengan tehnik atau metode tertentu. Pada umumnya penanaman kesadaran sikap

beragama seseorang, dapat dilakukan dengan berbagai cara ; pertama, dengan cara penyampaian

atau proses pembelajaran materi-materi pelajaran agama, kedua , dengan cara pembiasaan

pembacaan do’a atau dzikir

Di tengah – tengah kondisi masyarakat modern ini memang dibutuhkan sebuah gerakan

untuk menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nila agama dalam masyarakat, sehingga akan

memunculkan konsistensi masyarakat dalam menjalankan agamanya. Oleh karena itu kegiatan

dakwah dalam rangka mendukung agar masyarakat memiliki konsistensi terhadap agama yang

dianutnya sangat dibutuhkan.

Dakwah adalah suatu proses usaha yang tidak menganal henti atau selesai, selama bumi

ini masih dihuni oleh manusia dengan aneka ragam permasalahannya. Usaha atau aktifitas yang

dilakukan dalam rangka dakwa merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Arti

proses adalah rangkaian perbuatan yang mengandung suatu maksud tertentu, yang dikehendaki

oleh pelaku perbuatan itu

B. Landasan Teori

1. Dinamika Dakwah Islamiyah

Eksistensi gerakan dakwah merupakan bagian yang tak terpisahkan dan senantiasa

bersentuhan dengan masyarakat sebagai obyek dakwah. Oleh karena itu, secara teknis dakwah

senantiasa melibatkan unsur masyarakat dengan segala problematika yang dihadapinya. Dengan
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demikian problem masyarakat juga merupakan problem dakwah dari waktu ke waktu selalu

membutuhkan dinamisasi yang sejalan dengan perubahan sosial yang kuga tidak pernah berhenti.

Menurut Amrullah Ahmad, dakwah merupakan aktualisasi imani (teologis) yang

dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan

yang dilaksankan secara teratur  untuk mempengarui cara merasa, berfikir, bersikap dan

bertindak manusia pada daaran kenyataan individual dan sosio-kultural dalam rangka

terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi  kehidupan dengan menggunakan cara-cara

tertentu.1 Penekanan dakwah sebagai sistem didasari oleh realitas merebaknya definisi dakwah

yang lebih berorentasi kepada faktor atau unsur dakwah.

Manusia sebenarnya mempunyai dua segi atau sisi kehidupan : sisi material dan sisi

Spiritual. Sisi material mengandung karya, yaitu kemampuan manusia untuk menghasilkan

benda-benda atau yang lainnya yang berwujud materi. Sisi spiritual manusia mengandung cipta

yang menghasilkan ilmu pengetahuan, karsa yang menghasilkan kaidah kepercayaan, kesusilaan,

kesopanan, hukum, serta rasa yang menghasilkan keindahan.2

Manusia dalam mempertahankan eksistensi kehidupannya sangat dipengaruhi oleh agama

dan budaya yang dipercaya oleh mereka, simbol ritual agama dan budaya disatukan untuk

memperoleh keuntungan atau kemanfaatan. Berlakunya kaidah dalam suatu kelompok manusia

bergantung kepada kekuatan kaidah tersebut sebagai petunjuk tentang cara-cara seseorang untuk

berlaku dan bertindak.. Artinya kebudayaan berfungsi selama anggota masyarakat menerimanya

sebagai petunjuk prilaku yang pantas.3

1 Amrullah Ahmad, Dakwah Dan Perubaan Sosial, Yogyakara, PLP2M, 1984), 8.
2 Khursid Ahmad, Dakwah Islam, 190.
3 Ibid, hal. 199.
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Pengembangan dakwah Islam merupakan proses interaksi dari serangkaian kegiatan

terencana yang mengarah pada peningkatan kualitas agama Islam secara utuh dan tuntas,

wawasan keberagamaan, pengayatan dan pengamalan. Sebagai proses maka dasarnya adalah

perubahan sikap dan prilaku yang diorentasikan pada sumber nilai yang Islami.4

Melemahnya kekuatan rohani kaum muslimin saat ini banyak disebabkan karena mereka

sering mengabaikan kewajiban mereka sebagai orang muslim, orentasi kehidupan mereka

terfokus pada nilai-nilai materialistik atau keduniawian. Satu-satunya sebab kemunduran sodial

dan kultural kaum muslimin terletak pada kenyataan bahwa mereka secara sadar berangsur-

angsur melalaikan jiwa ajaran Islam. Islam adalah agama mereka, akan tetapi tinggal jasad tanpa

jiwa.5 Dakwah Islam bertugas menfungsikan kembali indra keagamaan manusia yang memang

telah menjadi fitrah asalnya, agar mereka menghayati tujuan hidup yang sebenarnya untuk

berbakti kepada Allah. 6

Perintah yang sangat mendasar yang terdapat dalam ajaran Islam adalah mengesahkan

Tuhan dengan cegahan melakukan tindakan syirik. Tauhid dan syirik adalah dua sisi yang tidak

dapat dipisahkan, meskipun antara yang satu dengan yang lainnya sangat berbeda.7 Terkait

dengan konteks di atas dapat diperhatikan firman Allah dalam surat al-Ikhlas ayat 1-4 : 8

4 Bustomi Mustofa, Management Tabligh, ( Kediri : Biro Fak .Dakwah Tribakti, 2005), 1.
5 M. Asad, Islam At The Crossroad (Islam di Simpang Jalan), terj, (Bandung Pustaka tt), 3.
6 M. Ali Azis, Op-cit, 33.
7 Atang Abd Hakim, Metodologi Studi Islam, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), 15.
8 CD Rom, Holy Qur’an, (Jakarta : Sakhr, 1997).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5

Artinya :

Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan,

dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia"

Hakekat Sistem Dakwah

Dinamika masyarakat Islam di Indonesia telah menjadi fenomena tersendiri. Berbagai

permasalahan keummatan terjadi silih berganti, datang dan pergi. Masalah-masalah keummatan

yang didasarkan dari aspek sosiologis hingga aspek permasalahan akidah mudah didapatkan

ditubuh ummat Islam belakangan ini. Ummat saat ini membutuhkan bimbingan yang benar

dalam hidup mereka dan mengarahkan kembali untuk dapat mengentaskan solusi permasalahan

yang dihadapinya.

Terjadinya banyak permasalahan ummat tak dapat dipungkiri bahwa hal itu memiliki

keterkaitan dengan para pendakwah yang berkualitas, adanya berbagai permasalahan keummatan

yang terjadi (yang nantinya akan kami uraikan di point setelah ini) tak terlepas dari faktor para

da’i yang mengemban tugas mulia yaitu dakwah ilalloh. Sebelum menapaki kepada pembahasan

lebih dalam akan sebuah analisa sistem dakwah terhadap problematika ini, maka perlu kita

ketahui terlebih dahulu, apa dan bagaimanakah dakwah yang sesuai sunnah itu.

Dakwah mestilah didasarkan dengan sifat ikhlas, yaitu mengikhlaskan segala hal dalam

dakwah hanya mengharapkan balasan dari Allah Subhanahu wa ta’ala Alloh azza wa jala

berfirman :

“ Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam

beribadat kepada Tuhannya". ( QS. Al Kahfi : 110 )
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Analisa masalah ummat

Terlalu banyak tantangan-tantangan ummat islam baik yang bersifat internal dan

eksternal, masalah internal terjadi dikalangan ummat biasanya lebih banyak didasarkan oleh

beberapa permasalahan yang menjadi problematika dakwah. Masalah-masalah yang bersifat

internal antara lain :

a. Masalah khilafiyah, yaitu kelemahan kaum muslimin dalam memahami masalah yang

bersifat fiqhiyah dan tidak toleransi terhadap perbedaan cara beribadah sekalipun masih

dalam konteks diperbolehkan.

b. Kondisi ummat Islam yang hampir sebagian besar bodoh terhadap agamanya dan tidak

memahami mana-mana saja yang termasuk bagian dari agama dan bukan dari agama, mana

yang sesuai syariat dan mana yang tidak

c. Sifat fragmentasi kepartaian, menjamurnya partai-partai yang berlabelkan ‘Islam’ atau yang

memanfaatkan umat Islam sebagai konstituennya, namun masing-masing berdiri sendiri dan

bangga dengan identitas sendiri (kelompok) semakin jauh dari persatuan.

d. Munculnya kelompok-kelompok yang sesat yang menyempal dari Islam dan ‘berbaju’

Islam; seperti kelompok rasionalis yang mendewakan akal fikiran (ar- ra’yu) dalam

memahami agama, munculnya kelompok takfiri (kelompok yang saling mengkafikan antara

sesame muslim secara sembarangan)

Sedangkan permasalahan-permasalahan ummat yang bersifat eksternal antara lain :

a. kelompok-kelompok agama yang memposisikan Islam sebagai musuh

b. sekulerisme, pluralisme, dan liberalisme

c. animisme, sinkretisme, dan aliran pemikiran sesat lainnya
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d. musuh-musuh Islam ( Yahudi dan Nashara )

e. westernisasi dan penghancuran nilai-nilai moral pemuda Islam, dll

Dan masih ada ayat lainnya yang menganjurkan untuk mengikhlaskan diri dalam

berdakwah melainkan aktivitas ibadah dan muamalah lainnya. Rasululloh. shalallahu alaihi wa

sallam bersabda, “ Sesungguhnya Alloh tidak akan menerima dari semua jenis amalan kecuali

yang murni ( ikhlas ) untukNya dan untuk mencari wajahNya. “ ( HR. Nasai, no 3140. Silsilah

Ash Shahihah; karya Asy Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani, no 52 )

Sistem dakwah dalam menjawab masalah ummat

Sebagaimana kita ketahui bahwa definisi sistem dakwah adalah sehimpunan komponen

dakwah yang dinamis dan saling berkaitan sehingga membentuk kesatupaduan tujuan dakwah,

sedangkan unsure-unsur dari sistem dakwah adalah unsur-unsur yang berperan, saling

melengkapi, dan membutuhkan atau disebut juga dengan komponen sistem dakwah, unsur-unsur

tersebut adalah :

1. Input

2. Output

3. Lingkungan (environmental)

4. Konversi

5. Feed-Back

Kinerja system dakwah dalam melakukan analisa masalah keummatan adalah dengan

melihat korelasi yang berkesinambungan antara semua pihak yang terlibat dalam

keberlangsungan dakwah itu sendiri. Dalam hal ini elemen penting yang sangat terkait adalah

hubungan feed back yang baik antara da’i dan mad’u akan seberapa jauh input yang diterima

oleh mad’u itu sendiri.
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2. Hakekat Penggolongan Dakwah

Dakwah Islam sebagai usaha dan kegiatan orang beriman dalam mewujudkan ajaran

Islam dengan menggunakan sistem dan cara tertentu ke dalam kenyataan hidup perorangan

(fardiyah), keluarga (usrah), kelompok (thafifah), masyarakat (mujtama’) dan Negara (daulah)

merupakan kegiatan yang menjadi sebab terbentuknya komunitas dan masyarakat muslim serta

peradabannya.

Tanpa adanya dakwah, maka masyarakat muslim tidak dimungkinkan keberadaannya.

Dengan demikian, dakwah merupakan pergerakan yang berfungsi mentransformasikan Islam

sebagai ajaran (doktrin) menjadi kenyataan tata masyarakat dan peradabannya yang mendasarkan

pada pandangan dunia Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan as-Sunnah.

Sacara substansial dakwah Islam dapat dipandang dari dua sisi : pertama, dakwah sebagai

ilmu dan kedua, dakwah sebagai aktivitas. Sebagai ilmu, dakwah merupakan kesatuan

pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang antar bagiannya saling berhubungan dan

memiliki tujuan tertentu yang bersifat teoritis maupun praktis. Sedangkan dakwah sebagai

aktivitas hakikatnya merupakan pergerakan (harakah) transformasi Islam menjadi tatanan

kehidupan pribadi, keluarga, jama’ah, ummah dan daulah. Dalam literatur klasik, pembahasan

ilmu dakwah secara sistematis belum dikenal kecuali sebatas dakwah sebagai prinsip-prinsip

menegakkan amar ma’ruf dan nahi mungkar serta sebagai kegiatan memelihara dan membina

masyarakat Islam. Pembahasan dakwah biasanya dipandang sebagai bagian dari ushuluddin

sebagaimana tercermin dalam pembahasan amar ma’ruf dan nahi mungkar dalam mu’tazilah,

menjadi bagian pembahasan dalam fiqih sebagaimana tercermin dalam pemikiran Syi’ah dan

menjadi bagian muamalah dikalangan Sunni sebagaimana tercermin dalam pemikian al Ghazali

dalam Ihya’ Ulumuddin.
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Dengan demikian dakwah kepada kebaikan dengan menjalankan fungsi amar ma’ruf nahi

mungkar oleh para pakar (ulama) tafsir telah dikaji secara mendalam sebagai kegiatan esensial

bagi tegaknya peradaban Islam sebagai perwujudan kebenaran universal dan ditunaikannya tugas

khilafah.

Secara khusus Imam al Ghazali pernah mengkaji masalah dakwah dalam kaitannya

dengan amar ma’ruf dan nahi mungkar dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin. Pendekatannya

diwarnai pendekatan aksiologis dan sebagiannya metodologis. Dalam kajiannya sangat jelas

menggambarkan betapa kegiatan dakwah merupakan fenomena dalam masyarakat muslim yang

menyebabkan terbentuknya masyarakat Islam. Amar ma’ruf nahi mungkar menjadi inti

penggerak dalam dinamika masyarakat Islam. Pengkajian dakwah yang lebih kontemporer, mulai

memasuki sisi praktis pendekatan epistemologis dalam pengertian sekitar metode pelaksanaan

dakwah (praktis). Kajian yang lebih khusus dengan tujuan memahami secara komprehensif

mengenai aplikasi sistem strategi, metode, profil mad’u dan hasil-hasil yang dicapai dakwah

zaman Nabi SAW dapat dilihat pada karya-karya Syeh Salman bin Fahd al-Audah, Rabi bin

Hadi al Madkhali, Amin Ahsan Ishlahi, Ahmad Kan’an, Syeh Munir Muhammad Ghodhban dan

Husain bin Muhammad bin Ali Jubir.

3. Strategi Pergerakan Dakwah

Pengertian Strategi Dakwah

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan management untuk

mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencpai tujuan tersebut, strategi tidak hanya berfungsi

sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana

tekhnik (cara) operasionalnya.
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Dengan demikian strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan

management dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam mencapai tujuan tersebut strategi

dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara tekhnik (taktik) harus

dilakukan, dalam arti kat bahwa pendekatan (approach) bias berbeda sewaktu-waktu bergantung

pada situasi dan kondisi. Untuk mantapnya strategi dakwah, maka segala sesuatunya harus

dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan dalam

rumus Lasswell, yaitu:

* Who? (Siapa da'i atau penyampai pesan dakwahnya?

* Says What? (Pesan apa yang disampaikan?)

* In Which Channel? (Media apa yang digunakan?)

* To Whom? (Siapa Mad'unya atau pendengarnya?)

* With what Effect? (Efek apa yang diharapkan?)

Pertanyaan "efek apa yang diharapkan" secara emplisit mengandung pertanyaan lain yang

perlu dijawab dengan seksama. Pertanyaan tersebut, yakni :

> When (Kapan dilaksanakannya?)

> How (Bagaimana melaksanakannya?)

> Why (Mengapa dilaksanakan demikian?)

Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi dakwah sangat penting, karena pendekatan

(approach) terhadap efek yang diharapkan dari suatu kegiatan dakwah bisa berjenis-jenis, yakni:

> Menyebarkan Informasi

> Melakukan Persuasi

> Melaksanakan Instruksi.
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Masalah strategi ditentukan oleh kondisi obyektif komunikan dan keadaan lingkungan

pada saat proses komunikasi tersebut berlangsung. Dalam kegiatan dakwah, maka hal-hal yang

mempengaruhi sampainya pesan dakwah ditentukan oleh kondisi obyektif obyek dakwah dan

kondisi lingkungannya dengan demikian maka strategi dakwah yang tepat ditentukan oleh dua

faktor tadi. Sekedar contoh: antara orang desa dan kota tentu berbeda metode penyampaian pesan

yang dipakai. Demikian pula antara petani, pegawai, mahasiswa, sarjana, anak-anak, remaja,

dewasa, orang tua, wanita, buruh, orang miskin dan orang kaya dan lain sebagainya.

Sedangkan masalah isi atau substansi pesan ditentukan oleh seberapa jauh relevansi atau

kesesuaian isi pesan tersebut dengan kondisi subyektif komunikan, yaitu "needs" (kebutuhan)

atau permasalahan mereka. Dalam dakwah perlu diketahui kebutuhan apa yang mereka rasakan,

dan seberapa jauh pesan dakwah dapat menyantuni kebutuhan dan permasalahan tersebut.

Relevansi antara isi pesan dakwah dengan kebutuhan tersebut hendaknya diartikan sebagai

ketersantunan yang proporsional, artinya pemecahan masalah atau pemenuhan kebutuhan yang

tidak asal pemenuhan, tetapi yang dapat mengarahkan atau lebih mendekatkan obyek dakwah

pada tujuan dakwah itu sendiri, dan bukan sebaliknya. Untuk itu maka pengolahan pesan dakwah

dari sumbernya (al-Qur'an dan Sunnah Rasul) akan sangat menentukan.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang dimaksud dengan relevansi

tersebut, maka baiknya dikemukakan beberapa contoh. Bagi petani, bagaimana bertani yang baik

sehingga hasil pertaniannya meningkat dan bagaimana peningkatan tersebut sekaligus

merupakan bagian dari ibadahnya kepada Allah. Demikian pula bagi buruh, sehingga

peningkatan mutu kerjanya sama dengan mutu ibadahnya. Hal ini akan mendorong mereka untuk

lebih memahami bagaimana beribadah dengan baik akan membantu mereka untuk memperoleh

pendapatan yang lebih baik. Sudah barang tentu da'i yang bertugas di kalangan buruh atau petani
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atau lainnya haruslah mereka yang memiliki pengetahuan yang cukup mengenai dunia buruh dan

tani.

Kehadiran Islam ditengah-tengah permukaan bumi adalah merupakan rahmatan Lil-

alamin. Islam sebagai agama yang membawa rahmat mengatur segala aspek kehidupan segenap

hidup manusia . Aturan hidup bukan hanya sebatas aturan duniawi tetapi juga pada aturan-aturan

ukhrawi. Dengan kata lain Islam mengatur seluruh dan segenap aspek manusia baik yang

berhubungan dengan sang khalik maupun dengan makhluk yang hidup di dunia. Sebagai agama

yang universal, Islam dijalankan dan ditegakkan umatnya sepanjang hidup manusia.

Hal yang demikian dapat dilihat sewaktu Islam ini dijalankan oleh umat yang terdahulu

mereka ikhlas menjalankan syariat Islam. Sepertimana Khalifah Umar Al-Khattab, mereka

melaksanakan hukum Islam tanpa memilih bulu. Merejam anaknya yang melakukan zina

merupakan satu contoh konkrit betapa beliau sangat berkomitmen menjalankan hokum Islam,

Khalifah Umar bin Abdul Aziz seorang yang sangat membezakan anatara harta keluarga dan

harta negara/rakyat. Begitu juga contoh konkrit yang berlaku di Nusantara Indonesia sewaktu

kerajaan Aceh Darussalam, Sultan Alauddin Riayat Syah II Al-Qahhar telah melaksanakan

hokum Qisash kepada putranya Abangta kerana telah menangkap, menzalimi dan membunuh

orang lain. Contoh lain ialah ketika Sultan Iskandar Muda berkuasa menjadi raja, baginda telah

menghukum rajam putranya sendiri Meurah Pupok kerana telah melakukan kesalahan zina. Ini

menunjukkan betapa indahnya apabila Islam dijalankan dengan sebaik-baiknya.

Namun dengan berkembangnya dunia yang semakin modern, kehidupan beragama umat

telah mengalami perubahan. Perubahan tersebut secara perlahan-lahan telah mengubah perilaku

dan sikap umat Islam dalam beragama. Kenyataannya, aturan agama banyak yang dilanggar. Ini

terjadi kerana rendahnya pemahaman terhadap agama yang menjadi puncanya. Dalam kehiudpan
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masyarakat banyak terjadinya pelanggaran dan kejahatan seperti korupsi, judi, pencurian,

pembunuhan dan maksiat. Kondisi ini menunjukkan bahawa umat Islam sekarang ini telah jauh

daripada nilai-nilai agama. Dengan kata lain hokum Islam dan syariat Islam telah dipinggirkan

oleh masyarakat Islam maupun Indonesia yang merupakan Negara umat Islam yang teramai.

Secara jelas, bagaimana kemudian menjadikan Islam sebagai agama, hukum dan sistem

nilai yang terimplementasikan dalam kehidupan manusia secara individu dengan tanpa

pemaksaan nilai-nilai, maka proses dakwah aktualisasi imani harus direncanakan sebagai satu

system kegiatan strategis.Secara garis besar, ada tiga strategi dakwah yang berhubungan dengan

bagaimana mengembangkan masyarakat. yaitu Strategi struktural, strategi kultural dan mobilitas

social.

a. Sistem structural yang disebut sebagai pendekatan top down adalah aktivitas dakwah yang

terstruktur, terlembaga dan terorganisir dan menggunakan power, kekuasaan dan

kewengangan untuk mencapai tujuan dakwah.

b. Strategi dakwah cultural juga disebut sebagai startegi dakwah bottom up merupakan upaya

dakwah yang berupaya merubah tatanan sikap, tingkah laku dan pendapat mad’u dengan

membangun kesadatan masyarakat atau invidu, Dengan demikian istilah ini dikenal sebagai

dakwah fardhiyyah iaitu pendekatan secara personel.

c. Mobilitas social ini merupakan percepatan perubahan menuju tujuan dakwah dengan

peningkatan kualitas dan kuantitas pelaksana dakwah secara skill dan akademiknya. Seperti

pembiayaan biasiswa dari dan memberi intensif atau pelatihan dan pemahaman berkenaan

dengan syariat Islam.
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C. Penyajian dan Analisis Data

Lembaga Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Jombang sebagai sebuah institusi

kelembagaan memiliki peran cukup signifikan dalam menjalankan fungsinya sebagai sebuah

system social. Berdasarkan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh LPSNU Pagar Nusa  memang

nampak jelas bahwa kegiatan-kegiatan tersebut turut berperan secara aktif dalam melakukan

kontrol dan perubahan terhadap kondisi social di masyarakat. LPSNU Pagar Nusa telah berupaya

untuk melakukukan pengendalian situasi social dengan melakukan berbagai kegiatan pembinaan

baik secara fisik maupun psikis. Lahir dan batin.

Masyarakat yang dianggap sebagai organisme biologis diharapkan untuk selalu seimbang

dan stabil, artinya kondisi yang stabil dari suatu organism biologi dalam sebuah komunitas yang

memiliki nilai dan system secara mutlak dibutuhkan  agar system social tetap eksis dan

berlangsung. Sebaliknya jika sebuah organisme biologis dalam suatu komunitas social dalam

keadaan tidak stabil bahkan cenderung tidak memiliki fungsi yang jelas dalam melakukan

control dan perubahan yang positif, maka organism biologis tersebut dianggap sebagai sebuah

organism biologis yang tidak menjalankan fungsinya dalam sebuah system social.

LPSNU Pagar Nusa secara Struktural fungsionalisme memiliki peran sebagai satu sistem

dari struktur-struktur sosial. Oleh karena sifatnya yang menjaga keseimbangan dalam struktur

sosial masyarakat, maka dianggap telah bersifat fungsional bila mengakibatkan perubahan telah

memiliki fungsi yang jelas sebagai sebuah sistem sosial terhadap struktur sosial yang ada.

Struktur sosial disini diartikan sebagai suatu pola yang bertahan relatif lama dari rangkaian

hubungan-hubungan sosial dimana di dalamnya terdapat “aturan” yang membuat masyarakat

menjadi “teratur”.
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LPSNU Pagar Nusa memiliki daya mengintegrasikan satu sistem sosial memuat

consensus diantara para anggota masyarakat mengenai nilai-nilai kemasyarakatan tertentu dan

diyakini kebenaranya. Sistem nilai tersebut tidak hanya merupakan sumber berkembangnya

integrasi sosial tetapi sekaligus juga merupakan unsur yang menstabilkan sistem sosial itu

sendiri.

Melalui pemberian nasehat atau wejangan serta berbagai kegiatan transfer nilai-nilai

agama yang telah dilakukan LPSNU Pagar Nusa telah melakukan proses adaptasi dengan

berbagai permasalahan yang ada di masyarakat yang bersifat disfungsional, berbagai

kecenderungan perilaku yang bertentangan dengan system dan nilai social yang ada. Perilaku-

perilaku yang menyimpang karena dampak globalisasi dan modernitas yang ada di masyarakat

diupayakan untuk dirubah kea rah yang bersifat fungsional dan tidak lagi bertentangan dengan

system dan nilai social yang ada dalam komunitas bagian dari sebuah system sosial masyarakat.

Sebagai sebuah system social LPSNU Pagar Nusatelah menjalankan fungsinya dengan

melakukan aktifitas dakwah dalam berbagai pola kegiatannya. Dakwah Islam sebagai usaha dan

kegiatan orang beriman dalam mewujudkan ajaran Islam dengan menggunakan sistem dan cara

tertentu ke dalam kenyataan hidup perorangan (fardiyah), keluarga (usrah), kelompok (thafifah),

masyarakat (mujtama’) dan Negara (daulah) merupakan kegiatan yang menjadi sebab

terbentuknya komunitas dan masyarakat muslim serta peradabannya.

D. Penutup

Bahwa Lembaga Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Jombang memiliki peran

yang signifikan dalam upaya pengembangan spiritual di masyarakat. Melalui berbagai kegiatan

yang ada di LPSNU Pagar Nusa Jombang, yang meliputi ; tahap seleksi penerimaan sampai pada

tahap pelatihan dapat dilihat memang sangat kental dengan kegiatan yang mengarah pada
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kegiatan spiritual. Sebagai sebuah institusi atau lembaga LPSNU Pagar Nusa Jombang memilki

peran yang riil dan signifikan dalam melakukan fungsinya untuk mengontrol dan mengendalikan

kondisi di masyarakat. Menciptakan kestabilan emosi, sehingga tidak melakukan tindakan yang

destruktif dan meningkatkan pengalaman-pengalaman spiritual, yang pada akhirnya internalisasi

nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat.

Penulis memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak-pihak yang melaksankan

kegiatan dakwah, baik dakwah secara perorangan maupun secara kelembagaan, hendaknya

memilki konsep yang jelas juga menggunakan strategi yang tepat. Agar di dapatkan hasil yang

optimal dari kegiatan dakwah yang dilaksanakan. Harus disadari bahwa aktifitas dakwah

merupakan bagian dari kegiatan sebuah system dan system harus benar-benar memiliki fungsi

yang riil dan proporsional, apalagi Islam memang juga merupakan bagian dari pranata atau

system social yang ada di masyarakat. Oleh karena itu Islam harus benar-benar memiki fungsi

yang nyata untuk melakukan control dan pengendalian masyarakat melalui kegiatan dakwahnya.

Supaya lebih berhasil guna hendaknya dakwah Islam menggunakan pendekatan spiritual secara

proporsional karena secara hakiki Islam memang membawa misi-misi spiritual untuk

menciptakan kehidupan yang bahagia dan selamat. Tujuan dakwah Islam adalah mewujudkan

pribadi muslim, keluarga muslim, jama’ah muslim, masyarakat yang berkualitas khaira ummah

dan daulah thayyibah yang menerapkan syari’ah sehingga tercapailah falah dan hasanah di

dunia dan di akhirat.


